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ABSTRACT

This study provides an analysis related to the appropriateness of annual reports of companies
registered at LQ-45 index compared to <IR> Framework. It aims to identify the readiness of
the companies to apply integrated reporting. Elements needed to develop further will be also
identified. Total of 76 questions are used in this study and referred to Berndt et al. (2014).
Secondary data are obtained from annual reports of public companies in 2013 and included in
the LQ-45 index per February-July 2014.

The results of this study indicate that about 62,22% of companies are quite ready to apply
integrated reporting. These companies have the average level of integrated reporting according
to <IR> Framework. It also reflects the potency to develop the current reporting. In addition,
companies require to evaluate their reporting such as: (1) business model; (2) governance; (3)
basis of preparation & presentation and (4) strategy & resource allocation.

On the basis of this study, 5 companies are recommended to consider integrated reporting as
their reporting model in the future. The companies are SMGR, BMRI, PTBA, ADRO dan
BBNI with the highest accodance to <IR> Framework. Those companies also need to consider
principles of materiality and conciseness. Other issues can be prioritized to apply integrated
reporting include financial and mining sectors.

This study gives the understanding of the importance of integrated reporting as corporate
reporting model. It can be considered for public companies in Indonesia to apply integrated
reporting. Lastly, it can contribute to the development of integrated reporting in Indonesia.
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LATAR BELAKANG
Integrated Reporting (disingkat IR) laporan tunggal (IIRC, 2011). Laporan

adalah pelaporan yang banyak diterapkan tunggal tersebut dinamakan integrated

oleh berbagai perusahaan di - berbagai report. Singkatnya, output yang dihasilkan

negara saat ini. IR adalah mekanisme dalam melalui IR adalah suatu laporan tunggal

menyajikan informasi mengenai strategi,
tata kelola, kinerja dan prospek yang

berkaitan satu dengan lainnya dalam suatu

yang dinamakan integrated report.
IR bukan hanya sebatas menghasilkan

integrated report, namun esensinya adalah



perusahaan dapat meninjau dan
mengevaluasi ulang aktivitas bisnisnya
dalam rangka penciptaan nilai secara
berkelanjutan. IR berkontribusi dalam
peningkatan  kualitas informasi yang
disajikan oleh perusahaan (IIRC, 2013).
Hal ini dimaksudkan agar pelaporan
informasi menjadi lebih baik seiring dengan
tuntutan dan kebutuhan dari berbagai pihak.

Laporan terpisah (laporan keuangan
dan laporan  berkelanjutan)  menuai
pendapat kontra dari berbagai pihak.
Informasi yang disajikan tidak memiliki
keterkaitan antara satu laporan dengan
laporan lainnya (Berndt et al., 2014). Hal
ini menimbulkan kesulitan bagi para
pemangku kepentingan untuk menganalisis
informasi tersebut dalam kaitannya dengan
pengambilan keputusan. Investor sulit
untuk memahami bagaimana kinerja non-
keuangan berkaitan dengan  kinerja
keuangan, serta kontribusi kinerja non-
keuangan  dalam  penciptaan  nilai
perusahaan (Eccles & Serafeim, 2014).
Singkatnya, perusahaan menyajikan dua
laporan yang memuat informasi-informasi
yang berbeda dan tidak dapat dikaitkan
keduanya.

Penelitian-penelitian mengemukakan
bahwa laporan  berkelanjutan  tidak
mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan (Yuliana [2010], Purnomo dan
Tarigan [2014], serta Wibowo dan Faradiza
[2014]). Hasil

penelitian  tersebut

menyiratkan bahwa laporan berkelanjutan
jarang digunakan oleh investor sebagai
dasar pengambilan keputusan investasi. Hal
ini semakin mendukung bahwa informasi
yang terdapat di dalam laporan
berkelanjutan dan laporan keuangan tidak
berkaitan sehingga menyulitkan pengguna
informasi.

Ketidak-keterkaitan informasi antara
kedua laporan tersebut menjadikan adanya
gagasan  untuk  mengintegrasikannya.
Integrasi informasi mencakup informasi
keuangan dan informasi non-keuangan.
Singkatnya, laporan tahunan dan laporan
berkelanjutan diintegrasikan dalam suatu
laporan tunggal yang disebut integrated
report (Eccles & Krzus, 2010).

ACCA dan Net Balance Foundation
(2011)  melakukan
bertujuan untuk mengevaluasi adopsi IR

penelitian  yang

pada lima puluh perusahaan di Bursa Efek
Australia. Hasil penelitian ditemukan
bahwa adanya variasi dari integrasi
informasi non-keuangan (tata kelola, sosial
dan lingkungan) ke dalam bisnis utama
perusahaan. Hasil penelitian ACCA dan
Net Balance Foundation (2011) sejalan
dengan penelitian EY (2014) bahwa
kualitas dari laporan bervariasi. Selain itu,
EY  (2014)
peningkatan dari laporan yang disajikan

menyatakan  terdapat
dibanding tahun lalu. Sementara Van Zyl
(2013) menemukan bahwa tingkat integrasi

relatif rendah dan perusahaan



mengungkapkan informasi minimum yang
dipersyaratkan.

Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh
PWC (2013), Berndt et al. (2014) dan
Deloitte (2014) yang bertujuan untuk
mengevaluasi penerapan IR  dan
mengidentifikasi aspek atau elemen
spesifik yang perlu dikembangkan lebih
lanjut terkait kesesuaiannya dengan <IR>
Framework. PWC (2013) dan Deloitte
(2014) menemukan bahwa tata kelola
berpeluang besar untuk dikembangkan
lebih lanjut sesuai <IR> Framework.
Berndt et al. (2014) mengemukakan bahwa
sebagian perusahaan yang diteliti berada
pada tingkatan IR yang menengah.

Berbagai penelitian terdahulu
mengenai IR mereflekasikan upaya dari
berbagai pihak, baik akademisi maupun
lembaga profesional, untuk berkontribusi
dalam pengembangan IR yang masih pada
tahap awal. Seiring dengan penelitian
Berndt et al. (2014) dengan judul “the
Future of Integrated Reporting: Analysis
and Recommendations” bahwa praktik
ditingkatkan. IR

merupakan upaya untuk meningkatkan

pelaporan  perlu

praktik pelaporan korporasi tersebut.

IR merupakan pelaporan yang
tergolong baru bagi perusahaan publik di
Indonesia. Belum ada aturan yang
mengakomodasi IR di Indonesia seperti di
negara-negara lain. Walaupun demikian,

Simposium  Nasional Akuntansi  XVII

(SNA XVII) pada tahun 2014 mengusung
tema “Peran Akuntan dalam Mewujudkan
Sustainable Development melalui
Integrated Reporting.” Hal ini menyiratkan
perlunya peran serta dari berbagai pihak,
terutama akuntan, untuk memahami dan
berkontribusi dalam pengembangan IR di
Indonesia.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi kesiapan perusahaan pada
indeks LQ-45 untuk menerapkan IR.
Identifikasi melibatkan aspek atau elemen
tertentu yang perlu dikembangkan lebih
lanjut terkait kesesuaiannya dengan <IR>
Framework. Pemilihan indeks LQ-45
sejalan dengan pernyataan dari IIRC bahwa
perusahaan besar lebih ditujukan dalam
implementasi IR (IIRC, 2011).

Analisis menggunakan daftar
pertanyaan berjumlah tujuh puluh enam
pertanyaan yang mengakomodasi delapan
elemen IR. Daftar pertanyaan digunakan
untuk  menilai  kesesuaian  laporan
perusahaan saat ini terhadap <IR>
Framework. Daftar pertanyaan tersebut
mengacu pada penelitian Berndt et al.
(2014). Hal yang membedakan adalah
adanya tambahan pertanyaan yang
mengakomodasi elemen IR mengenai dasar
penyusunan dan penyajian (basis of
preparation and presentation).

Hasil penelitian diharapkan
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas

penyajian informasi dalam laporan tahunan



sesuai dengan <IR> Framework. Hal ini
dikarenakan penelitian mengenai IR yang
tergolong baru di Indonesia. Selain itu,
adanya potensi bahwa model pelaporan
korporasi pada masa mendatang berbasis IR
seiring dengan perkembangan bisnis global
dan tuntutan dari berbagai pihak terhadap
pelaporan korporasi yang lebih baik.

TINJAUAN PUSTAKA
Integrated Reporting

IIRC mendefinisikan IR sebagai
berikut (IIRC, 2011):

“integrated reporing brings together
the material information about
organization’s Sstrategy, governance,
performance and prospects in a way
that reflects the commercial, social and
environmental context within which it
operates. It provides a clear and
concise representation of how an
organization demonstates stewardship
and how it creates value, now and in
the future.”

IR merupakan pelaporan mengenai
informasi material yang disajikan secara
jelas dan ringkas dalam rangka penciptaan
nilai secara berkelanjutan. Informasi
material melibatkan informasi keuangan
dan non-keungan dan mencakup strategi,
tata kelola, kinerja dan prospek perusahaan.
Keseluruhan informasi tersebut memiliki
konektivitas dan menunjukkan upaya
perusahaan dalam penciptaan nilai secara
berkelanjutan, vyaitu jangka pendek,

menengah dan panjang.

Krzus (2011) menyatakan bahwa IR
adalah suatu pelaporan yang memuat
konektivitas informasi keuangan dan non-
keuangan di dalam suatu laporan tunggal
(tidak terpisah). Pendapat yang serupa
dikemukakan oleh (Churet et al. [2014],
serta Dragu dan Tudor-Tiron [2013])
bahwa IR dapat diartikan sebagai suatu
upaya untuk mengintegrasikan laporan
berkelanjutan dan laporan keuangan
menjadi suatu laporan tunggal, sehingga
tercipta konektivitas informasi di dalam
laporan tersebut.

Eccles (2012) mengemukakan definisi
IR yang menekankan  pentingnya
konektivitas informasi, yaitu sebagai
berikut:

“... let’s look at the resources we're
consuming and the outputs that we're
generating — the positive ones as well
as the negative externalities — and
make a decision on where we come
out.”

Eccles (2012) menekankan pentingnya

dalam menyajikan informasi mengenai
input yang digunakan dan output yang
dihasilkan dari aktivitas operasional
perusahaan. Perusahaan tidak hanya fokus
pada Kinerja keuangannya, namun juga
fokus pada dampak atas aktivitas
operasionalnya terhadap masyarakat dan
lingkungan sekitar.

IR melibatkan pemikiran terintegrasi
(integrated thinking) dari perusahaan dalam
rangka penciptaan nilai secara

berkelanjutan. Perusahaan perlu menelaah



aktivitas operasionalnya dan menyajikan
informasi tersebut kepada para pemangku
kepentingan. Output dari IR adalah suatu
laporan yang disebut “integrated report.”
IIRC mengemukakan definisi integrated
report di dalam <IR> Framework sebagai
berikut (IIRC, 2013):

“an integrated report is a concise
communication  about how an
organization’s strategy, governance,
performance and prospects, in the
context of its external environment,
lead to the creation of value in the
short, medium and long term. ”

Definisi tersebut mengandung makna
bahwa integrated report adalah suatu
wadah untuk menyampaikan informasi dari
manajemen  kepada para pemangku
kepentingan mengenai bagaimana suatu
entitas dijalankan dan dikelola dalam
rangka penciptaan nilai jangka pendek,
menengah dan panjang. Informasi yang
disampaikan tidak hanya mengenai kinerja
entitas di periode tertentu, namun juga
terkait target Kinerja yang akan dicapai
pada masa mendatang serta strategi untuk
mencapainya.

IIRC menekankan pentingnya IR
sebagai pelaporan perusahaan. Kualitas
informasi dapat ditingkatkan melalui IR
sehingga bermanfaat bagi para pemangku
kepentingan, khususnya pemilik modal
(IIRC, 2013). Perusahaan dapat meninjau
ulang keseluruhan aktivitas bisnisnya

dalam upaya penciptaan nilai secara

berkelanjutan. Hal ini melibatkan evaluasi
atas alokasi modal, output yang dihasilkan
serta dampaknya terhadap perusahaan dan
publik (Berndt et al., 2014).

<IR> Framework

<IR> Framework memuat prinsip-
prinsip yang menjadi acuan bagi
perusahaan  dalam  penyusunan dan
penyajian IR. Prinsip IR terdiri dari fokus
stratejik dan orientasi kedepan, konektivitas
informasi, hubungan  dengan  para

pemangku  kepentingan,  materialitas,
ringkas, kehandalan dan kelengkapan, serta
konsistensi dan keterbandingan.

<IR> Framework juga memuat elemen
informasi yang perlu disajikan di dalam
integrated report. Elemen IR berjumlah
delapan  elemen.  Elemen  tersebut
diharapkan memuat informasi yang saling
berhubungan dan tidak terpisah. Delapan
elemen tersebut mencakup tinjauan
organisasional dan lingkungan eksternal,
tata kelola, model bisnis, risiko dan
peluang, strategi dan alokasi sumber daya,
Kinerja, outlook, serta dasar penyusunan

dan penyajian.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian dilakukan untuk
mendeskripsikan kesiapan perusahaan pada
indeks LQ-45 dalam menerapkan IR.

Kesiapan dinilai dengan mengidentifikasi



elemen spesifik yang perlu dikembangkan
lebih lanjut dalam menerapkan IR. Analisis
menggunakan daftar pertanyaan yang
berjumlah tujuh puluh enam pertanyaan
yang merefleksikan delapan elemen IR di

dalam <IR> Framework.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah
data sekunder, vyaitu laporan tahunan
(annual report) perusahaan publik pada
tahun 2013 dan termasuk dalam indeks LQ-
45 periode Februari-Juli 2014. Laporan
tahunan diperoleh dari situs resmi Bursa

Efek Indonesia.

Teknik Pengumpulan Data dan Analisis

Data

Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik dokumentasi. Data
yang dikumpulkan adalah laporan tahunan
perusahaan publik pada tahun 2013 dan
termasuk dalam indeks LQ-45 periode
Februari-Juli  2014. Laporan tahunan
digunakan untuk mengidentifikasi delapan
elemen IR yang dipersyaratkan di dalam
<IR> Framework. Delapan elemen
tersebut adalah tinjauan organisasional dan
lingkungan eksternal, tata kelola, model
bisnis, risiko dan peluang, strategi dan
alokasi sumber daya, kinerja, outlook serta
dasar penyusunan dan penyajian. Daftar
pertanyaan berjumlah tujuh puluh enam

pertanyaan digunakan dalam analisis.

Analisis data dikelompokkan menjadi dua
tahap, yaitu sebagai berikut.
1. Tahap I
Analisis data awalnya meninjau
informasi yang disajikan di dalam
laporan tahunan perusahaan.
Selanjutnya, identifikasi dilakukan atas
informasi yang disajikan tersebut
berdasar daftar pertanyaan yang
berjumlah  tujuh  puluh  enam
pertanyaan. Daftar pertanyaan
merefleksikan delapan elemen IR.
Identifikasi informasi tersebut
bertujuan untuk menghitung nilai IR
secara keseluruhan (dalam bentuk
persentase). Semakin tinggi tingkat
kesesuaian informasi di dalam laporan
tahunan terhadap daftar pertanyaan
tersebut, maka semakin besar pula nilai
IR yang diperoleh.
2. Tahap Il
Analisis data berikutnya adalah
interpretasi atas nilai IR yang
diperoleh. Semakin besar nilai IR,
maka semakin besar pula kesiapan
menerapkan IR. Selain itu, dilakukan
identifikasi elemen spesifik yang perlu
dikembangkan lebih lanjut terkait
kesesuaiannya dengan <IR>
Framework.

Tabel 1. Interpretasi Nilai IR



Nilai IR
<40%

Interpretasi Nilai IR
Tidak siap (evaluasi
ulang pelaporan)
Cukup siap (perlu
usaha ekstra)

> 70% Siap
Sumber: Berndt et al. (2014)

dan modifikasi Penulis (2015)

40% — 70%

Interpretasi nilai IR yang digolongkan
menjadi tiga grup (Tabel 1). Nilai diatas
70% diklasifikasi siap, yaitu perusahaan
diinterpretasi siap untuk menerapkan IR.
Nilai diantara 40% dan 70% diklasifikasi
cukup siap, yaitu perusahaan diinterpretasi
cukup siap untuk menerapkan IR.
Diperlukan usaha ekstra dari perusahaan
untuk menyesuaikan pelaporannya sesuai
<IR> Framework. Nilai dibawah 40%
diklasifikasi

diinterpretasi tidak siap untuk menerapkan

tidak siap. Perusahaan
IR. Perusahaan perlu mengevaluasi ulang
pelaporannya. Perusahaan yang tergolong
siap dan cukup siap mengindikasikan
bahwa pelaporannya berpotensi untuk
dikembangkan lebih lanjut sesuai <IR>

Framework.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Gambar 1

perbandingan nilai IR pada empat puluh

mengilustrasikan

lima perusahaan di dalam indeks LQ-45
2014. Nilai IR
tingkat

periode  Februari

menunjukkan kesesuaian dari

pelaporan perusahaan terhadap <IR>

Framework. Semakin besar nilai atau
persentase yang diperoleh, maka semakin

besar pula kesiapan menerapkan IR.

704 68,48% |

60%
50%
40%
30%
20%

10%

0%

Sumber: data sekunder yang diolah (2015)

Gambar 1 Perbandingan Nilai IR pada
Indeks LQ-45

Gambar 1 menunjukkan perbandingan
nilai IR dari nilai tertinggi sampai dengan
nilai terendah. Interval nilai berkisar antara
68,48% sampai dengan 29,94%. Nilai
68,5%
bahwa perusahaan cukup siap menerapkan
IR. Nilai 29,9%

diinterpretasi bahwa perusahaan tidak siap

tertinggi  sebesar diinterpretasi

terendah  sebesar
menerapkan IR. Singkatnya, empat puluh
lima perusahaan pada indeks LQ-45 berada
pada kategori cukup siap sampai dengan

tidak siap terkait kesiapan menerapkan IR.




Tabel 2 Statistik Deskriptif per Elemen IR

Elemen IR Max Min Rerata
Tinjauan
Organisasional
dan 93,75% | 56,25% | 82,92%
Lingkungan
Eksternal
Tata kelola 69,23% | 7,69% | 30,60%
Eéfb‘;‘r’]gda” 85,71% | 42,86% | 53,33%
= Cukup siap = Tidak siap Strategi dan
Alokasi 75,00% | 12,50% | 39,44%
_ . Sumber Daya
Sumber: data sekunder yang diolah (2015) Model Bisnis | 46.15% | 7.69% | 20.51%
Gambar 2 Kesiapan Menerapkan IR pada Kinerja 66,67% | 22,22% | 49,14%
Outlook 83,33% | 16,67% | 42,59%
Indeks LQ-45 Dasar
Penyusunan 50,00% | 25,00% | 33,89%

Gambar 2 menunjukkan perbandingan
proporsi perusahaan pada indeks LQ-45
terkait kesiapan menerapkan IR. Sebagian
besar perusahaan pada indeks LQ-45
tergolong cukup siap menerapkan IR, yaitu
sebanyak 62,22% atau 28 perusahaan.
Perusahaan yang tergolong cukup siap
berada pada interval nilai IR dari 68,48%
sampai dengan 41,80% (Gambar 1). Hal ini
berarti terdapat potensi untuk
mengembangkan pelaporan lebih lanjut
sesuai <IR> Framework. Sisanya sebanyak
37,78% atau 17 perusahaan tergolong tidak
siap menerapkan IR. Tidak ada perusahaan
yang tergolong siap menerapkan IR.

Tabel 2 memuat statistik deskriptif per
elemen IR dan mencakup nilai maksimum,

nilai minimum dan nilai rerata.

dan Penyajian

Sumber: data sekunder yang diolah (2015)

Tabel 2 menunjukkan variasi nilai dari
delapan elemen IR. Elemen tinjauan
organisasional dan lingkungan eksternal
memiliki nilai tertinggi dibanding elemen
lainnya. Nilai maksimum, nilai minimum
dan nilai rerata dari elemen tersebut
berturut-turut sebesar 93,75%, 56,25% dan
82,92%. Berdasar interpretasi atas nilai IR
(tabel 1), nilai maksimum dan nilai rerata
menunjukkan bahwa pelaporan mengenai
elemen tersebut tergolong baik sesuai <IR>
Framework.

Nilai terendah diperoleh oleh elemen
model bisnis yaitu: nilai maksimum sebesar
46,15%; nilai minimum sebesar 7,69% dan
nilai rerata sebesar 20,51%. Nilai rerata dan
nilai  minimum  menunjukkan  bahwa
pelaporan mengenai model bisnis tergolong

buruk. Perusahaan perlu mengevaluasi




ulang pelaporannya jika memiliki intensi

untuk menerapkan IR.

Tinjauan Orgaisiorlcon - R

Lingkungan Eksternal

Tata Kelola  [2BIBOMNIN A1)
Risiko dan Peluang 1—

Strategi dan Alokasi Sumber Daya 51—

Model Bisnis 4 AEANNNINGS 564 M)
Kinerja  (NSGIGI0NIS,5
Outiook 4 #AERA0I00IM 55,567 W)

Dasar Penyusunan dan Penyajian _

m Baik = Menengah u Buruk

Sumber: data sekunder yang diolah (2015)

Gambar 3 Pelaporan Elemen IR
pada Indeks LQ-45

Gambar 3
identifikasi atas pelaporan elemen IR pada

mengilustrasikan

indeks LQ-45. Pelaporan yang tergolong
baik terdapat pada elemen tinjauan
organisasional dan lingkungan eksternal
dengan proporsi 86,67%. Pelaporan yg
tergolong menengah terdapat pada elemen
Kinerja dan risiko & peluang, yaitu proporsi
keduanya sebanyak 86,67%. Hal ini berarti
pelaporan  tersebut berpotensi  untuk
dikembangkan lebih lanjut. Pelaporan yang
buruk terdapat pada elemen model bisnis,
tata kelola, strategi & alokasi sumber daya
dan dasar penyusunan & penyajian dengan

proporsi berturut-turut sebanyak 95,56%,

71,11%, 66,67% dan 64,44%. Elemen
outlook juga memiliki proporsi pelaporan
yang buruk relatif lebih tinggi yaitu
55,56%.

Lima Perusahaan Teratas pada Indeks
LO-45
Gambar 4

perusahaan yang memiliki kesesuaian

menunjukkan  lima

pelaporan paling tinggi terhadap <IR>
Framework dibanding perusahaan lainnya
pada indeks LQ-45.

68,48%

2,66%
60,83% 58 60%

55,78%

B SMGR mBMRI mPTBA mADRO mBBNI

Sumber: data sekunder yang diolah (2015)
Gambar 4 Lima Perusahaan Teratas
pada Indeks LQ-45

Lima perusahaan teratas mencakup
SMGR (68,48%), BMRI (62,66%), PTBA
(60,83%), ADRO (58,60%) dan BBNI
(55,78%). SMGR bergerak di sektor
industri dasar dan kimia, BMRI dan BBNI
bergerak di sektor keuangan, sedangkan
PTBA dan ADRO bergerak di sektor
pertambangan.

Kelima perusahaan

memiliki nilai IR yang melebihi 50% dan



tergolong cukup siap untuk menerapkan IR.
Hal ini berarti adanya potensi untuk
mengembangkan pelaporan lebih lanjut
sesuai <IR> Framework.

Sumber: data sekunder yang diolah (2015)

Gambar 5 Perbandingan Nilai IR
pada Indeks LQ-45 (2)

Jika dibandingkan secara keseluruhan,
hanya sekitar sepertiga dari total
perusahaan (28,89%) pada indeks LQ-45

28,89%

71,11%

Nilai IR 2 50% Nilai IR < 50%

yang memiliki nilai IR melebihi 50%
(Gambar 5). Sejalan dengan penelitian
ACCA (2011) bahwa perubahan signifikan
diperlukan sebelum perusahaan publik pada
indeks LQ-45 siap untuk menerapkan IR.
Perusahaan perlu untuk meninjau ulang
pelaporannya.

Jika dikaitkan dengan total halaman
dari laporan tahunan, kelima perusahaan
teratas tersebut masih belum memenuhi
prinsip IR berupa ringkas (concise) dan

materialitas (materiality). Tabel 3 memuat

perbandingan total halaman dari laporan
tahunan kelima perusahaan tersebut.

Tabel 3. Perbandingan Total Halaman
dari Kelima Laporan Tahunan
Perusahaan Teratas

Perusahaan Total Halaman
SMGR 402
BMRI 759
PTBA 440
ADRO 252
BBNI 514

Sumber: data sekunder yang diolah (2015)

Kelima  perusahaan  menyajikan
laporan tahunan dengan total halaman yang
relatif banyak. Jika dibandingkan dengan
rerata dari total halaman laporan tahunan,
yaitu 318 halaman, maka hanya ADRO
yang memiliki total halaman laporan
tahunan yang lebih kecil dari rerata (250
halaman). Selain itu, BMRI menyajikan
laporan tahunan dengan total halaman
paling banyak dibanding perusahaan lain
pada indeks LQ-45 (759 halaman). Laporan
tahunan yang panjang tidak merefleksikan
kualitas laporan yang lebih baik dalam IR
(Wild & Van Staden, 2013). Hal ini dapat
menjadi pertimbangan bagi perusahaan
dalam menyusun dan menyajikan informasi
di dalam laporan tahunannya. Perusahaan
diharapkan menyajikan informasi yang
material dan ringkas.

Lebih lanjut, analisis tambahan
dilakukan berdasar sektor industri. Sektor
industri yang digunakan mengacu pada
Klasifikasi industri dari Bursa Efek
Indonesia (BEI). Tabel 4 memuat



perbandingan nilai IR berdasar sektor
industri pada indeks LQ-45. Nilai IR
merefleksikan tingkat kesesuaian pelaporan
terhadap <IR> Framework.

Tabel 4 Perbandingan Nilai IR

berdasar Sektor Industri

Sektor Industri Nilai IR
Keuangan (5) 55,70%
Pertambangan (4) 50,93%
Infrastruktur, Utilitas dan 0
Transportasi (6) 49,60%
Konstruksi Bangunan (5) 47,18%
Aneka Industri (1) 46,60%
Industri Dasar dan Bahan 0
Kimia (4) 43,58%
Perdagangan, Jasa dan 39 21%
Investasi (6)

Industri Barang Konsumsi (5) | 38,82%
Pertanian (2) 37,92%
Properti dan Real Estate (7) 34,62%

Sumber: data sekunder yang diolah (2015)

Perbandingan berdasar sektor industri
dilakukan untuk mengidentifikasi sektor
industri yang paling siap untuk menerapkan
IR pada indeks LQ-45. Walaupun jumlah
perusahaan yang berada di tiap sektor
industri  berbeda, perbandingan  ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
secara umum terkait sektor industri
potensial. Dua sektor industri paling
potensial adalah sektor keuangan dan
pertambangan. Nilai IR pada kedua sektor
industri melebihi 50%.

Sektor keuangan dapat diproritaskan
untuk menerapkan IR. Besarnya peran
perusahaan di sektor ini, terutama

perbankan, menuntut perusahaan untuk

lebih  akuntabel dalam  menyajikan

laporannya. Penerapan IR dapat
mengakomodir hal ini dalam upaya
penciptaan nilai secara berkelanjutan.
BMRI dan BBNI adalah contoh dua
perusahaan yang cukup siap menerapkan
IR.  Namun, prinsip IR mengenai
materialias dan  keringkasan  harus
dipertimbangkan karena laporan tahunan
yang disajikan tergolong panjang.

Sektor pertambangan juga dapat
diproritaskan untuk menerapkan IR karena
aktivitas bisnisnya yang berkaitan dengan
sumber daya alam. Hal ini berhubungan
dengan dampak dari aktivitas tersebut
secara langsung maupun tidak langsung
pada alam, lingkungan maupun masyarakat
sekitar. Penerapan IR diharapkan agar
pelaporan perusahaan menjadi lebih baik.
Perusahaan dapat menunjukkan
akuntabilitasnya kepada para pemangku
kepentingan melalui upaya penciptaan nilai

secara berkelanjutan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berikut  beberapa simpulan  dari
penelitian ini:
1. penelitian ini  Dbertujuan  untuk
mengidentifikasi kesiapan menerapkan
IR pada indeks LQ-45. Elemen yang
perlu dikembangkan lebih lanjut dalam

upaya penerapan IR juga diidentifikasi;



2. analisis data menggunakan tujuh puluh

enam pertanyaan dan mengacu pada
penelitian Berndt et al. (2014).
Tambahan  pertanyaan  digunakan
untuk mengakomodasi elemen IR,
yaitu dasar penyusunan dan penyajian
Total pertanyaan tersebut mewakili
delapan elemen IR;

. sebanyak 62,22% perusahaan cukup
siap untuk menerapkan IR.
Perusahaan-perusahaan tersebut
tergolong  menengah  kesesuaian
laporannya terhadap <IR>
Framework. Hal ini merefleksikan
terdapat potensi untuk
mengembangkan  pelaporan  lebih
lanjut. Sisanya sebanyak 37,78% tidak
siap untuk menerapkan IR. Perusahaan
pada  kategori  tersebut  perlu
mengevaluasi ulang pelaporannya jika
memiliki intensi untuk menerapkan IR;
. tantangan perusahaan untuk
menerapkan IR terletak pada pelaporan
elemen model bisnis, tata kelola, dasar
penyusunan & penyajian, serta strategi
& alokasi sumber daya. Keempat
elemen IR tersebut masih relatif buruk
pelaporannya dengan nilai rerata
berturut-turut sebesar 20,51%,
30,60%, 33,89% dan 39,44%;

. elemen IR berupa risiko & peluang,
kinerja dan  outlook tergolong
menengah pelaporannya. Nilai rerata

dari ketiga elemen tersebut berturut-

turut sebesar 53,33%, 49,14% dan
42,59%. Diperlukan usaha ekstra dari
perusahaan  untuk  menyesuaikan
pelaporan dari ketiga elemen IR

terhadap <IR> Framework;

. pelaporan yang tergolong baik terdapat

pada elemen tinjauan organisasional
dan lingkungan eksternal. Nilai rerata
elemen ini sebesar 82,92%. Mayoritas
pelaporan  perusahaan  (sebanyak
86.67%) telah menyajikan informasi
mengenai tinjauan organisasional dan

lingkungan eksternal dengan baik;

. model bisnis adalah elemen yang

paling buruk pelaporannya dibanding
elemen IR lainnya.  Mayoritas
pelaporan perusahaan mengenai model
bisnis (sebanyak 95,56%) tergolong
buruk.

lima perusahaan teratas yang memiliki
tingkat kesesuaian paling tinggi
terhadap <IR> Framework dibanding
perusahaan lainnya adalah SMGR
(68,48%), BMRI (62,66%), PTBA
(60,83%), ADRO (58,60%) dan BBNI
(55,78%). Kelima perusahaan
memiliki nilai IR yang melebihi 50%
dan tergolong cukup siap untuk

menerapkan IR;

. sekitar sepertiga dari total perusahaan

(28,89%) pada Indeks LQ-45 yang
memiliki tingkat kesesuaian dengan
<IR> Framework melebihi 50%.

Sejalan dengan penelitian ACCA



(2011) bahwa perubahan signifikan
diperlukan sebelum perusahaan publik
pada indeks LQ-45 siap untuk
menerapkan IR;

10. sektor keuangan dan pertambangan

adalah dua sektor industri yang
memiliki kesesuaian tertinggi terhadap
<IR> Framework pada indeks LQ-45.
Kedua  sektor  tersebut  dapat

diprioritaskan untuk menerapkan IR.

Keterbatasan

Penelitian ini  memiliki beberapa

keterbatasan sebagai berikut:

1. objek penelitian terbatas pada 45

perusahaan di dalam indeks LQ-45;

. subjektivitas peneliti dalam
menganalisis  tingkat  kesesuaian
laporan perusahaan pada indeks LQ-45
terhadap <IR> Framework;

. data penelitian berupa data sekunder,
sehingga belum melibatkan perspektif
perusahaan secara langsung terkait
kesiapannya dalam menerapkan IR.

untuk menerapkan IR. Hal ini
dikarenakan keempat elemen tersebut
memiliki tingkat kesesuaian paling
buruk terhadap <IR> Framework pada

penelitian ini;

. perusahaan  publik  juga perlu

mempertimbangkan prinsip
materialitas dan keringkasan dalam
menyajikan  laporan  tahunannya
berbasis IR. Laporan tahunan yang
panjang tidak merefleksikan kualitas
laporan yang lebih baik dalam IR
(Wild & Van Staden, 2013);

. lima perusahaan mencakup SMGR,

BMRI, PTBA, ADRO dan BBNI dapat
mempertimbangkan IR sebagai model
pelaporannya. Kelima perusahaan
tersebut memiliki tingkat kesesuaian
paling  tinggi  terhadap <IR>
Framework dibanding perusahaan
lainnya pada indeks LQ-45. Namun,
perusahaan perlu mempertimbangkan
prinsip materialitas dan keringkasan,
sehingga laporan tahunan yang

dihasilkan tidak terlalu panjang. Selain

Rekomendasi itu, kelima elemen yang disebutkan
Beberapa rekomendasi terkait hasil pada poin (1) juga  perlu

penelitian ini sebagai berikut: dipertimbangkan;

1. perusahaan publik, khususnya pada 4. perusahan publik di sektor industri
indeks LQ-45, perlu mengevaluasi keuangan dan pertambangan dapat

ulang pelaporan mengenai model diprioritaskan untuk menerapkan IR.

bisnis, tata kelola, dasar penyusunan &

penyajian, serta strategi & alokasi Beberapa rekomendasi untuk

sumber daya jika memiliki intensi penelitian selanjutnya sebagai berikut:



1. penelitian selanjutnya dapat

menggunakan objek penelitian lainnya
(tidak hanya pada indeks LQ-45) dan
melakukan survei (kuesioner maupun
wawancara) pada perusahaan-
perusahaan untuk meninjau
kesiapannya dalam menerapkan IR;

. seiring  dengan  upaya  untuk
menerapkan IR pada perusahaan
publik di Indonesia, survei dapat
dilakukan  tidak  hanya  pada
perusahaan, tetapi juga pada pihak
lainnya seperti investor, analis, auditor
dan praktisi lainnya yang relevan, serta
akademisi terkait aspek yang perlu
dipertimbangkan dan ditingkatkan;

. penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan instrumen penelitian
(berupa daftar pertanyaan) yang lebih
komprehensif;

. penelitian empiris mengenai IR dapat
dilakukan untuk menguji pengaruh
penerapan IR  terhadap  nilai
perusahaan. Semakin baik pelaporan
perusahaan, maka  diekspektasi
semakin besar pula nilai perusahaan.
Variabel seperti ukuran perusahaan,
industri  dan total aset dapat
dipertimbangkan pula pada penelitian

selanjutnya.
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